BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiag@ana memperoleh
data yang berasal dari responden. Lokasi dalanlipanéni yaitu SMK Negeri 9
kelompok pariwisata Bandung yang beralamat di Jtk&mo—hatta km 10
Bandung, dengan pertimbangan bahwa lokasi pemelitiadah di jangkau dan
belum ada yang melakukan penelitian tentang Kamgriblasil Belajar Membuat
Hiasan Pada Busanknbroidery) Terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Di
Industri Bordir pada peserta didik kelas X tahua@@011 SMKN 9 Bandung
2. Populasi

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi slamber-sumber
yang dapat dipercaya agar data dan informasi tersgdpat digunakan untuk
menjawab masalah penelitian atau menguji hipotededa yang diperoleh
merupakan respon dari populasi atau sampel pemeliti

Populasi menurut S. Margono (2004:118) adalah tRmp adalah seluruh
data yang menjadi perhatian kita dalam suatu rliaggup dan waktu yang kita
tentukan”.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dkgilas X program studi
Tata Busana SMK pariwisata Negeri 9 Bandung yamglsdulus mata pelajaran

membuat hiasan busaremproidery) sebanyak 30 orang.
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3. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adat@hpel total karena
jumlah populasinya terbatas, sesuai dengan penddpiaarno Surakhmad
(1998:10) bahwa: " Sampel yang berjumlah sebespulpei sering kali disebut
sebagai sampel total”.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaddirsh peserta didik
kelas X Program Studi Tata Busana SMKN Pariwidétgeri 9 Bandung yang
sudah lulus mata pelajaran membuat hiasan bussnadfdery) sebanyak 30
orang.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitia adalah metode
deskriptif analitik, metode ini perpusat pada pesat@han aktual yang akan
diteliti, sesuai dengan pendapat Mohamad ali (2A®1): bahwa penelitian
deskriptif adalah:

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk berggpmemecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi padasisisekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pegumpulasifikasi, dan
analisis atau pengelolaan data, membuat kesimpidanlaporan; dengan
tujuan utama untuk membuat panggambaran tentartig geadaan secara
obyektif dalam suatu deskripsi situasi. Itulah sefaadisebut dengan metode
penelitian deskriptif.

Alasan penulis menggunakan metode deskritif akalélam penelitian ini

dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas masaaly yda pada masa

sekarang dengan mengumpulkan, menyusun, menjelasaarmenganalisa data

tentang Kontribusi Hasil Belajar Membuat Hiasan &@ws Embroidery) Terhadap
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Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja Di Industri bordidpapeserta didik kelas X

Program Studi Tata Busana SMK Pariwisata Neg8a@dung.

C. Definisi Opresional

Definisi operasional diperlukan dalam penelitiansabagai upaya untuk

menghindari salah pengertian tentang istilah-istigang digunakan dalam

penelitian, khususnya istilah yang ada pada jukiybsi ini.

Istilah-istilah tersebut adalah:

1.

a.

Hasil Belajar Membuat Hiasan Busatanproidery)
Hasil Belajar

Hasil belajar menurut (Nana Sudjana, 2010:22), addathasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup rkeomen kognitif,
afektif, dan psikomotor”.

Membuat Hiasan Busangrfbroidery)

Pengertian membuat hiasan busagabfoidery) dimaksud adalah salah
satu kompetensi program produktif yang didalamny@alths mencakup
pengertian konsep dasar membuat hiasan busanmo{dery), mengetahui
alat dan bahan membuat hiasan busamabridery), mengetahui bentuk
motif bordir, mengetahui macam-macam tusuk hias ardasordir
(embroidery), terampil dalam memindahkan pola hias busans serampil

dalam membuat hiasan pada busanaioidery) dengan mesin bordir.
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Pengertian hasil belajar membuat hiasan busamndr@idery) pada
penelitian ini mengacu pada pengertian di atagu y@mampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik SMKN 9 BandurKelompok
Pariwisata Jurusan Tata Busana.

2. Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja di Industri Bordir

a. Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorangmantgbuatnya siap untuk
memberi respon atau jawaban di dalam cara tertenadap suatu situasi
yang mencangkup tiga aspek yaitu: “kondisi fisikental dan emosional
sebagai kesiapan internal, kebutuhan motif danatujsebagai kesiapan
eksternal, keterampilan dan pengetahuan”. (Sla@@t0:113).

b. Industri bordir adalah jenis usaha yang bergerakidang hiasan busana
dengan jumlah produksi, peralatan, dan tenaga Keig@m skala yang besar.
Sistem produksi dan pemasarannya pun sudah lebkerbbang. Industri
bordir memiliki beberapa divisi atau departemerantiranyafollow up,
punching, sample, head of production, operator, dan finishing. Industri
bordir merupakan salah satu jenis usaha bidanghaugng saat ini semakin
populer di kalangan masyarakat Indonesia.

Pengertian kesiapan menjadi tenaga kerja di industrdir pada
penelitian ini mengacu pada pengertian di atasinggh pengertiannya adalah
kondisi seseorang yang memiliki kesiapan untuk kuddan rencana kegiatan
pekerjaan melalui suatu proses atau cara membasarhipada permukaan kain
atau busana yang penyelesaianya menggunakan benma@eam tusuk hias dan

warna benang hias baik menggunakan tangan maumganienesin bordir sesuai
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dengan standar yang ditentukan sehingga menghasgkaduk yang bernilai
tinggi.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitia berupa tes dan
angket yang dapat dikembangkan sesuai dengan ketrutlilapangan, instrumen
penelitian menurut S. Margono (2004:155) “merupaddan pengumpul data yang
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasiilgan data empiris
sebagai mana adanya”. Pada umunya penelitian agdradil apabila banyak
menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukiak snenjawab pertanyaan
penelitian (masalah) dan menguji hipotesisi dipgrainelalui instrumen, untuk
lebih memudahkan penyusunan instrumen terlebih ldakiu buat  Kisi-kisi
instrumen.

Tujuan penggunaan Instrumen adalah untuk mempeddén mengenai
Kontribusi Hasil Belajar Membuat Hiasan Busanamifroidery) Terhadap
Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja di Industri Bordidpgeserta didik kelas X
Program Studi Tata Busana SMK Pariwisata NegeBa®dung. Instrumen
penelitian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
E. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen yang baik melipenigkajian masalah
yang sedang diteliti, membuat kisi-kisi butir satrumen, pembuatan butir soal,
penyunting, mengadakan revisi terhadap butir-bstial yang kurang baik,

penyebaran instrumen kepada responden.
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F. Alat Pengumpulan Data Penelitian

Tehnik pengumpulan data adalah sutu proses pemenagde penelitian
pada masalah yang sedang diteliti, langkah pertgang harus ditempuh dalam
pengumpulan data yaitu menentukan tehnik pengumpdita, menentukan
pertanyaan dan langkah selanjutnya adalah pengampdata sampai data
terkumpul kembali untuk diolah.
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitinadalah:
1. Tes

Pengertian tes sebagaimana dikemukakan oleh Sukz08B:138) “tes
merupakan prosedur sistematik dimana individualgyaiites dipresentasikan
dengan suatu set jawaban mereka yang dapat meaunnkgkdalam angka”. Tes
yang dibuat dalam penelitian ini merupakan pertanytertulis dalam bentuk tes
objektif, tes tertulis menurut S. Margono (2001 ¥aitu “berupa sejumlah
pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentapgkaaspek yang ingin diketahui
keadannya dari jawaban yang diberikan secara itenuila”. Tes digunakan
untuk memperoleh data tentang hasil belajar mentbaaan busanatbroidery)
sebagai variabel (X) yang telah dikuasai oleh pas#idik kelas X Program Studi
Tata Busana SMK Pariwisata Negeri 9 Bandung.
2. Angket (uesioner)

Angket (uesioner) suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untukjameb secara tertulis pula
oleh responden. Menurut Sugiyono angké&tiegioner) “merupakan tehnik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mersbpgerangkat pertanyaan
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atau peryataan tertulis kepada responden untukvaljaya’. Bentuk angket

(kuesioner) yang digunakan dalam penelitian ini adalalesioner berstruktur.

Angket digunakan untuk memperoleh data tentangatiegh kesiapan menjadi

tenaga kerja di industri bordir kepada pesertakdkdilas X Program Studi Tata

Busana SMK Pariwisata Negeri 9 Bandung.

G. Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan dengan langkaigkah sebagai
berikut:

1. Vertifikasi data, yaitu memeriksa dan memilih lemjaavaban yang benar dan
dapat diolah lebih lanjut.

2. Pemberian skor atascoring, pada setiap jawaban untuk setiap item dari
seluruh pertanyaan instrumen berdasarkan pedomailaipa instrumen
penelitian yang telah ditentukan dengan kriterlzagai berikut:

a. Pemberian skor untuk hasil belajar pada kemampuagmif untuk setiap
option, yang benar (1-0)

b. Pemberian skor untuk hasil belajar pada kemamptektifaberpedoman
pada skala Likert yaitu skor tertinggi 5 dan tednd.

c. Pemberian skor untuk hasil belajar pada kemampusikompotor adalah
modifikasi dari skala Likert yaitu setiap optiorbdri skor 1 dan responden
boleh memilih lebih dari satu jawaban.

d. Pemberian skor untuk data kesiapan menjadi tenaga lkordir berpedoman

pada skala Likert yaitu skor tertinggi 5 dan tesdnd.
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e. Mentabulasi nilai disetiap jawaban responden unteknperoleh skor mentah
dari seluruh responden untuk variabel X dan Y.
f.  Penjumlahan skor dari setiap jawaban berdasarkeanyaan yang dibuat
untuk memperoleh skor mentah.
g. Menentukan rumus statistik yang akan digunakannidaanelitian sebagai
berikut:
1) Uji Validitas Instrumen
Uji validitas ini dimaksudkan apakah instrumen piéia@ mempunyai
kelas kebenaran, ketepatan atau tidak sebagaulalat yang dilakukan dengan
cara mengkorelasikan skor yang ada pada butir deagan skor total. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumuselesi momen produk

(product moment) ataumetode pearson yang diberi notasir®, sebagai berikut:

nZXy) - @EX)RY) (Nana Sudjana, 2010:144)

X aOdm Y - V)P

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
X =Jumlah skor item
Y'Y - =Jumlah skor total
n = Jumlah responden
Kemudian hargar yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan uji t untuk menentukan taraf signifik@n menggunakan rumus

sebagai berikut:

(Nana Sudjana, 2010:146)
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Keterangan:

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasilsiung
n = Jumlah responden

Kritera pengujian: Instrumen penelitian dikatakaadid/ bila tyipung>teapel
dengan derajat kebebasan dk = n-2, pada tarafda@an 95%.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen hasil djat membuat hiasan
busana émbroidery) (variabel X), diperoleh nilai fiwng yang berkisar dari 1,85
sampai dengan 5,18 yang lebih besar ¢gki(85%)= 1,77, sehingga keseluruhan
item pertanyaan variabel X yang berjumlah 30 dialah valid dengan tingkat
kepercayaan 95% dan dk=13.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen hasil dgat membuat hiasan
busana émbroidery) (variabel Y), diperoleh nilai fiwng yang berkisar dari 1,92
sampai dengan 3,60 yang lebih besar @ag(85%)= 1,77, sehingga keseluruhan
item pertanyaan variabel Y yang berjumlah 30 dialah valid dengan tingkat
kepercayaan 95% dan dk=13. (hasil perhitungan dhldat pada lampiran)

2) Uiji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apalsuatu instrumen

cukup dapat dipercaya atau tidak. Uji reliabilitaialam penelitian ini

menggunakan rumusternal Consistency sebagai berikut:

a) Rumus Sperman BrownSdlit half)

(Sugiyono, 2010:1¢)
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Keterangan:
ri, = Reliabilitas internal seluruh instrumen
r, = Korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedua

b) Rumus KR.20 (Kuder Richardson)

_k {Stz — ZpiQi}
ry =

(Sugiyono, 2010:186)

k—1

StZ

Keterangan:

r, = Reliabilitas internal seluruh instrumen

k = Jumlah item dalam instrumen

P, = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab padalte
q =1-R

s = Varians total

c) Rumus KR.21

(Sugiyono, 2010:186)

Keterangan:

ri, = Reliabilitas internal seluruh instrumen
k = Jumlah item dalam instrumen

M = Mean skor total

& = Varians total

d) Analisis Varians HoytAnova Hoyt)

(Sugiyono, 2010:1¢)

Keterangan:

ri = Reliabilitas instrumen

MKs = Mean kuadrat antara subyek
MKe = Mean kuadrat kesalahan
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Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat bditas menggunakan
bahan interprestasi nilaidari JP. Guilfford (Riduwan, 2006:138) sebagaikugr
0,800 -1,000 = sangat tinggi
0,600 -0,799  =tinggi
0,400 -0,599 = cukup
0,200-0,399 =rendah
< 0,200 = sangat rendah
Kemudian hargar yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan

menggunakan uji-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rumus

sebagai berikut:

(Nana Sudjana, 2010:1)

Keterangan:
t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasilstung

Kritera pengujian: Instrumen penelitian dikatakaltabel bilaty;.,.,; >tiope
dengan derajat kebebasan dk = n-2, pada tarafde@an 95%.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X diperolefiai ri;= 0,93 yang
berada pada kriteria sangat tinggi dan setelalkudin pengujian dengan uji-t
diperoleh thiung= 9,20 > tipel (95%)=1,77 pada taraf kepercayaan 95% dengan
dk=13, maka variabel X dapat dikatakan reliabel dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y diperol@iiai r;;=0,93 yang
berada pada kriteria sangat tinggi dan setelalkukn pengujian dengan uji-t

diperoleh thiwung= 14,61 > tape (95%)=1,77 pada taraf kepercayaan 95% dengan
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dk=13, maka variabel Y dapat dikatakan reliabel dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data.
3) Pengolahan Data Identitas Responden

Pengolahan data merupakan perhitungan yang digonakiuk melihat
besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang diaerpada responden, karena
jumlah jawaban responden tiap item berbeda. Runamgy ydigunakan untuk

mencari persentase mengutip pendapat Mohammad 2810(184) sebagai

berikut:
P= £X 100%
n
Keterangan:
P : Persentase (jawaban responden yang dicari)
f : Frekuensi jawaban yang dicari
n : Jumlah responden

100% : Bilangan tetap

Kemudian data ditafsirkan setelah dipersentasil@man menggunakan

kriteria sebagai berikut:

100% : Seluruhnya

76% - 99% : Sebagian besar

51% - 75% . Lebih dari setengahnya
50% : Setengahnya

26% - 49% : Kurang dari setengahnya
25% - 1% : Sebagian kecil

0% : Tidak seorang pun

Keterangan: Data yang ditafsirkan adalah data ymmgentasenya paling

besar.
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4) Uji Normalitas

Uji normalitas distribusi skor dilakukan sebagaamsy analisis korelasi
yaitu untuk mengetahui apakah data berdistribusimab atau penentuan
mempunyai penyebaran yang normal dengan menggunajka@hi-kuadrat.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai ierik

a) Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbessarrangi data terkecil.

R = skor maksimum — skor minimum (Sudjana, 2005:47)

b) Menentukan banyaknya kelas (Bk) interval dengan ggenakan aturan

sturgess

(Suprian A.S, 2007:9)

Keterangan:
BK= Banyaknya kelas
n = Jumlah responden

c) Menggunakan panjang interval (P)

R
P= 3 (Sudjana, 2005:47)
Keterangan:

P = Panjang kelas

R = Rentang skor tertinggi — skor terendah

BK = Banyaknya kelas
d) Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X damniabel Y
e) Menghitung Mean (M) skor

(Sudjana, 2005:67)
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x
Xi = Tanda kelas interval

Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangedifxan dan ujiChi-

kuadrat, yaitu:

(1) Menentukan batas kelas interval

(2) Menentukan angka baku (Z) dengan rumus:

(Nana Sudjana, 2010:1)

Keterangan:

z = Angka baku

X = Batas kelas interval
X =Mean

S = Simpangan baku

(3) Menentukan batas luas tiap kelas interval (L) danganus:

L = Ztapel (1) = Ztabel(2)

(4) Menentukan frekuensi yang diharapkan) (engan cara mengalikan luas

kelas interval (L) dengan jumlah responden (n)

(5) Menghitung besarnya distribushi-kuadrat dengan rumus:

(Nana Sudjana, 2010:129)

Keterangan:
¥* = Chi-kuadrat
fo = Data frekuensi yang diperoleh dari sampel (haskolasi/kuesioner)

Frekuensi yang diperoleh atau diharapkan dalam ehsgbagai
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dg@apulasi.
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Kriteria pengujian normalitas adalah data berdissi normal jikay? hitung
< wveidengan derajat kebebasan (dk = d-3) pada taraf nya0,05 begitu juga
sebaliknya data berdistribusi tidak normal jik%hitung> v tabet
5) Uiji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi dimaksudkan untuk mengetagy@kah data tersebar
disekitar garis linear atau tidak. Pengujian ligr regresi menggunakan rumus
Fisher (F), dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Mencari harga persamaan regresi variabel X dan Mimeersamaan regresi

linear sederhan& = a+bX dimana harga a dan b diperoleh dari:

~_CENEX?) - EXEXY) (Margono, 2004:22)
T I - X2

b nyXy-ExQy
~ nYX?-(TX)?

b) Uiji linear dan keberartian regresi, dengan rumus:

(1) Menghitung jumlah kuadrat regresi

CY)? (Margono, 2004:224)

n

JK@ =

(2) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

X)(TY
Ko/ =D [Z XY@]&]

(3) Menghitung jumlah kuadrat residu

Margono, 2004:2z
JKres = ZYZ - ]K(a) - ]K(b/a) ( g 4)
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(4) Menghitung kuadrat kekeliruan

Y 2
K =IK@E) = Z lz Y? (ZT)]

(5) Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan

JK ey = JKres) — JK o) (Sudjana, 2005:332)

(6) Menghitung derajat kebebasan kekeliruan

db(kk) = dk]K(E) =n—Kk

(7) Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan

db(TC) = dk]K(TC) =k—-2

(8) Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan

(9) Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan

Rjk(tcy = Sfc =

k-2

(10) Menghitung nilai ketidakcocokan

Ferey = RiKerey: RiKki

(11) Menentukan derajat kebebasan regresi b terhadap a
(12) Menentukan derajat kebebasan residu

db(r) =n-—2

(13) Menentukan RJKL (b/a) = JK b/a
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(14) Menentukan jumlah rata-rata kuadrat residu

Rjk(r) = S1ges = ]K(res): db(r)

(15) Mencari korelasi dengan menghitung,&dan Fitung

Fraper = Rjk(TC): Rjk(kk) dan Fhitung =

(16) Perolehan hasil penelitian regresi linieritas didgngan menggunakan uji
Fisher, dengan maksud untuk mengetahui kelas keberapemlehan

persamaan linierias regresi

Kriteria pengujian: Jika frung < Fanel,maka linieritas data signifikan pada
taraf kepercayaan 95%.
6) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakalotapis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Pengnjhipotesis dilakukan dengan
cara mencari koefisien korelasi antara kedua vekialengan menggunakan
rumus korelasiProduct Moment dari Pearson sebagai berikut:

nQXY) - CXCY) (Nana Sudjana, 2010:1)

T =

VinZX?2 - X% XY - XY)?)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi
X = Jumlah skor item
>'Y =Jumlah skor total
n  =Jumlah responden
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Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengmtaldata dilakukan

dengan menggunakan rumus Rank Spearman sebadaitberi

Keterangan:
Rho = Koefisien korelasi
YD? = Jumlah beda rangking antara variabel X dan bati¥
n = Jumlah responden

(Nana Sudjana, 2010:144)

Kriteria penafsiran koefisien korelasi yaitu:

0,80< Iy < 1,00
0,60< Iy < 0,80
0,40<r,,< 0,60
0,20< Iy < 0,40
0,00< 1,y < 0,20

: Sangat tinggi

. Tinggi

: Cukup

: Rendah

: Sangat rendah

Hargar yang diperoleh dari perhitungan, kemudian diuji gggmakan uji

t-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rusalagai berikut:

Keterangan:

t = Nilai thitung
r = Koefisien korelasi hasihifung
n = Jumlah responden

(Nana Sudjana, 2010:1)

Kriteria pengujian: instrumen penelitian dikatakaalid jika tiwung> tabel

dengan derajat kebebasan dk = n-2 pada taraf ke@enc 95%.
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7) Perhitungan Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi dimaksudkan untulengetahui
besarnya hubungan variabel X dengan variabel Y.

Rumus koefisien menurut Suprian A.S (2007:40), gablaerikut:

KD = r?x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi yang dicari
r? = Kuadrat koefisien korelasi

Kriteria penafsiran indeks koefisien determinasifty.

80,00< KD <100,00% : Sangat besar
60,00< KD < 80,00% : Besar

40,00< KD <£60,00% : Cukup
20,00< KD <40,00% : Kecil

00,00< KD <20,00% : Sangat kecil
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